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ABSTRAK

PENGARUH PENGALAMAN AUDITOR, AUDIT FEE, DAN GENDER
AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT (STUDI EMPIRIS PADA KAP
YANG TERDAFTAR SEBAGAI ANGGOTA FORUM AKUNTAN PASAR
MODAL DI INDONESIA)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh
pengalaman auditor, audit fee dan gender auditor terhadap kualitas audit. Penelitian
ini menggunakan data primer dengan tekniksimple random sampling dan
memperoleh total sampel sebanyak 108 responden auditor eksternal yang bekerja
di kantor akuntan publik. Kriteria responden dalam penelitian ini yaitu minimal
senior auditor dan bekerja di KAP yang terdaftar sebagai anggota Forum Akuntan
Pasar Modal di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualtias audit. Hasil
uji parsial menunjukkan bahwa variabel pengalaman auditor berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit secara parsial, sedangkan audit fee dan gender
auditor tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit secara
parsial.

Kata kunci: pengalaman auditor, biaya audit, gender auditor, kualitas audit

The purpose of this study was to obtain empirical evidence about the effect of the
auditor experience, audit fee, and auditor gender to audit quality. This research
uses primary data collected with a simple random sampling and obtained a total
sample of 108 respondents by external auditors who works in audit firm. Criteria
of this respondents in this research are a minimum of senior auditors who work at
audit firms that listedin FAPM in Indonesia. The results of this study indicate that
all independent variables simultaneously significant effects on audit quality.
Partially essay results indicate that the auditor exxperience individually have a
significant effect on audit quality, whilethe audit fee and auditor gender
individually doesn’t have significant effect on the audit quality.

Keyword: auditor experience, audit fee, auditor gender, audit quality.
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BAB |
PENDAHULUAN

Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi sekarang ini, tuntutan masyarakat terhadap auditor
yang berkualitas semakin meningkat. Perusahaan harus semakin kritis dalam
memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berkualitas untuk mengaudit
laporan keuangan perusahaannya. Laporan keuangan yang telah diaudit dapat
memberikan informasi dan gambaran mengenai kinerja perusahaan selama ini
yang dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan. Selain digunakan oleh
internal perusahaan, laporan keuangan yang telahdiaudit juga dapat
digunakan oleh pihak eksternal perusahaan seperti investor atau calon
investor, kreditur, otoritas jasa keuangan (OJK), dan pihak lainnya yang
berkepentingan untuk menilai kinerja perusahaan dan mengambil keputusan
yang berhubungan dengan perusahaan tersebut. Oleh karena itu, akuntan
publik berfungsi sebagai pihak ketiga yang bertugas untukmenjembatani dan
menghubungkan manajemen perusahaan dengan pihak luar perusahaan yang
berkepentingan.

Semakin banyak terungkapnya kasus-kasus keuangan perusahaan seperti
Enron, Worldcom, Xerox dan lain-lain yang pada akhirnya bangkrut,
dimanaauditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP) terlibat, menyebabkan
profesi akuntan publik mendapatkan banyak kritikan. Buruknya kualitas audit
pun menjadi perhatian utama dan kini banyak diperbincangkan oleh
masyarakat luas. Auditor dianggap ikut andil dalam memberikan informasi
yang salah, sehingga banyak pihak yang dirugikan.

Menurut Arens et., al. (2017:28) auditing is the accumulation and
evaluation of evidence about information to determine and report on the

degree of correspondence between the information and established criteria.



MenurutDeAngelo (1981) kualitas audit dapat diartikan sebagai suatu
probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan dengan
jujur tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi
kliennya.Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa pengertian
kualitas audit adalah derajat baik atau buruknya mutu dari suatu proses
pemeriksaan (audit) yang sistimatis, dibandingkan dengan kriteria yang telah
disepakati bersama. Pemeriksaan atas laporan keuangan tentunya harus
berdasarkan ketentuan-ketentuan yang telah diatur(di Indonesia SPAP)agar
laporan keuangan yang telah diaudit dapat disajikan secara wajar sesuali
dengan GAAP (di Indonesia SAK), dan tidak mengandung salah saji material
yang dapat disebabkan oleh errors (kesalahan) atau fraud (kecurangan atau
penyimpangan yang disengaja). Gagal atau tidaknya dalam menemukansalah
saji materialdapat mempengaruhi kualitas audityang dihasilkan. Kualitas
audit bermutu tinggi harus menjadi fokus utama auditor dan Kantor Akuntan
Publik (KAP).

Kualitas audit harus dipertahankan oleh auditor agar dapat
mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap auditor. Auditor harus
senantiasa berpedoman pada atauran-aturan yang berlaku, seperti standar
auditing dan kode etik akuntan publik dalam melaksanakan setiap tugasnya.

Pengalaman kerja seorang auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan
keuangan menjadi salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
kualitas audit. Menurut Suraida (2005:190), pengalaman audit adalah
pengalaman auditor dalam melakukan audit laporan keuangan baik dari
lamanya waktu maupun banyaknya tugas yang pernah ditangani. Pengalaman
auditor merupakan perluasan dari pendidikan formal dan non formal yang
telah diperoleh auditor. Pengalaman kerja seorang auditor dapat diperoleh
dari berbagai kegiatan misalnya dari pelatihan-pelatihan, supervisi, ataupun
review yang diberikan auditor senior atas penugasan yang dilakukan.Semakin
bertambah banyaknya pengalaman kerja auditor, maka pengetahuan auditor
jugaakan semakin berkembang. Auditor akan lebih mudah dalam mendeteksi
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adanya kekeliruan atau kesalahan dan lebih teliti dalam menghasilkan laporan
audit yang berkualitas apabila memiliki pengalaman yang memadai.

Berdasarkan Surat Keputusan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI)
No. KEP.024/1API/V11/2008, akuntan publik harus menetapkan besaran
imbalan yang wajar atas jasa profesional yang telah diberikan. Dalam
menetapkan imbalan jasa yang wajar harus sesuai dengan martabat profesi
akuntan publik dan jumlah yang pantas untuk dapat memberikan jasa sesuai
dengan tuntutan standar profesional akuntan publik yang berlaku. Imbalan
jasa yang terlalu rendah dari yang dikenakan oleh auditor atau akuntan
pendahulu atau dianjurkan oleh auditorlain, akan menimbulkan keraguan
mengenai kemampuan dan kompetensi anggota dalam menerapkan standar
teknis dan standar profesional yang berlaku.

Audit fee adalah jumlah biaya yang diberikan kepada auditor atas pekerjaan
yang telah dilakukannya. Menurut Zamzami (2017), besaran audit tidak
berpengaruh pada kualitas audit, yang berarti adanya peningkatan atau
penurunan nilai biaya audit tidak akan mempengaruhi kualitas auditnya.
Namun ada pendapat lain yang mengatakan audit fee yang lebih tinggi akan
memberikan kualitas audit yang tinggi juga (Yuniarti (2011) dalam Rahmina
(2014)).

Gender auditor merupakan salah satu faktor non teknik yang berpengaruh
terhadap kualitas audit. Widiarta (2013) dalam penelitiannya mengatakan
tidak ada perbedaan yang signifikan tentang kualitas audit dari sisi gender.
Namun hal ini bertentangan dengan Indayani (2015), yang menyatakan
gender memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.

Setiap Kantor Akuntan Publik harus memiliki Sistim Pengendalian Mutu
(SPM) dimana Akuntan wajib mengikuti dan menerapkan Sistim
Pengendalian Mutu (SPM) vyang dimaksud pada setiap penerimaan
penugasan. Pengendalian mutu merupakan cerminan KAP yang berkualitas
yang menghasilkan informasi yang berkualitas.Setiap KAP harus menetapkan
dan memelihara suatu sistim pengendalian mutu yang mencakup unsur-unsur

sebagai berikut:
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a) Tanggung jawab kepemimpinan KAP atas mutu

b) Ketentuan etika profesi yang berlaku

c¢) Penerimaan dan keberlanjutan hubungan dengan klien dan perilaku
tertentu

d) Sumber daya manusia

e) Pelaksanaan perikatan

f) Pemantauan

Akuntan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) diharapkan dapat
menjadi gate keeper atau guardian angeldalam melindungi kepentingan
publik dengan menghasilkan opini yang berkualitas atas laporan keuangan.
Mereka mempunyai tanggung jawab untuk turut menjaga kualitas informasi
di Pasar Modal melalui pemberian opini yang berkualitas dan independen atas
laporan keuangan.

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti kembali apakah variabel
pengalaman kerja auditor, biaya audit, dan gender auditor berpengaruh
terhadap kualitas audit. Penelitian ini menggunakan auditor (minimal senior
auditor) yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang terdaftar sebagai
anggota Forum Akuntan Pasar Modal sebagai responden penelitian karena
mampu memberikan sember data yang cukup untuk diolah. Berdasarkan
uraian diatas, maka disusunlah skripsi dengan judul “PENGARUH
PENGALAMAN AUDITOR, AUDIT FEE, DAN GENDER AUDITOR
TERHADAP KUALITAS AUDIT (STUDI EMPIRIS PADA KANTOR
AKUNTAN PUBLIK YANG TERDAFTAR SEBAGAI ANGGOTA
FORUM AKUNTAN PASAR MODAL)”.

2. ldentifikasi Masalah

Karena bertambah banyak terungkapnya kasus pelanggaran standar
auditing atau kode etik oleh auditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP),
kepercayaan masyarakat akan kualitas audit atau kinerja auditor semakin
menurun. Masyarakat mulai mempertanyakan bagaimana kualitas audit yang

dimiliki auditor. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kualitas audit,
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namun kualitas audit dapat dipertahakan oleh auditor jika melakukan tugas
sesuai dengan prosedur dan standar yang telah ditetapkan. Berdasarkan latar
belakang yang telah dibahas, maka akan dilakukan penelitian untuk
membuktikan apakah pengalaman auditor,audit fee, dan gender auditor
mempengaruhi kualitas audit.
3. Batasan Masalah

Mengingat luasnya faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit,
keterbatasan waktu, dan kemudahan dalam memproleh data, serta
kemampuan yang dimiliki, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya
pada pengaruh pengalaman kerja auditor, audit fee, dan gender auditor pada
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar sebagai
anggota Forum Akuntan Pasar Modal (FAPM) di Jakarta.
4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan, maka perumusan masalah yaitu:
a. Apakah pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap

kualitas audit?
b. Apakah audit fee berpengaruh signifikan terhadap kulitas audit?

c. Apakah gender auditor berpengaruh terhadap kualitas audit?

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka penelitian

ini bertujuan untuk:

a. Membuktikan secara empiris pengaruh pengalaman kerja auditor
terhadap kulitas audit.

b. Membuktikan secara empiris pengaruh auditfee terhadap kulitas audit.

c. Membuktikan secara empiris pengaruh gender auditor terhadap kulitas

audit.
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2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

a. Manfaat Operasional
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pemahaman
dalam faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit.

b. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu
ekonomi khusunya ilmu akuntansi. Selain itu, sebagai informasi
pendukung dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
audit yang dapat digunakan sebagai salah satu alat bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya.
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